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\
‘ MOTTO DAN PERSEMBAHAN
|

MOTTO
“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak
akan pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan
pernah melewatkanku”
{Umar bin Khattab)

PERSEMBAHAN

Puji syukur kepada Allah SWT atas ridho-Nya serta karunianya sehingga
skripsi ini telah terselesaikan dengan baik.
Alhamdulillah Rabbil'alamin

Skripsi ini kupersembahkan untuk kedua orang tuaku tercinta
orang-ocrang yang saya sayang dan almamaterku
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ABSTRAK

Nuraeni, 2022. Pengaruh Motivasi dan Komunikasi Terhadap Kinerja
Pegawai Pada Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi
Selatan. Skripsi Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Pembimbing I H.
Muh. Najib Kasim dan Pembimbing Il Sulaeman Masnan.

Penelitian ini bertujuan 1) uniuk mengetahui apakah ada pengaruh
motivasi terhadap kinerja pegawai pada Kantor Wilayah Kementerian Agama
Provinsi Sulawesi Selatan. 2) untuk mengetahui apakah ada penagruh
komunikasi terhadap kinerja pegawai pada Kantor Wilayah Kementerian Agama
Provinsi Sulawesi Selatan. 3) untuk mengetahui apakah ada penagruh motivasi
dan komunikasi terhadap kinerja pegawai pada Kantor Wilayah Kementerian
Agama Provinsi Sulawesi. Selatan. Jenis peneliian’ yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuantitatif dengan sampel sebanyak 67 responden. Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik kuesioner. Teknik analisis data
menggunakan uji regresi linear berganda. Hasil penslitizn menunjukkan bahwa
motivasi dan komunikasi berpengaruh positif dan signifikan tethadap kinerja
pegawai pada Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan.

Kata Kunci : Motivasi, Komunikasi dan Kinerja Pegawai
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ABSTRACT

Nuraeni, 2022. The Effect of Motivation and Communication on Employee
Performance at the Regional Office of the Ministry of Religion of South
Sulawesi Province. Thesis of Management Study Program, Faculty of
Economics and Business, University of Muhammadiyah Makassar.
Supervised by Supervisor I H. Muh. Najib Kasim and Advisor If Sulaeman
Masnan.

This study aims 1) to defermine whether there is an influence of
motivation on employee performance at the Regional Office of the Ministry of
Religion of South Sulawesi Province. 2) fo find out whether there is a
communication effect on employee performance af the Regional Office of the
Ministry of Religion of South Sulawesi Province. 3) fo find out wheather there is an
influence of motivation and communication on employee performance at the
Regional Office of the Ministry of Religion of South Sufawesi Province. The type
of research used in this research is quantitative with 2 sample of 67 respondents.
Data collection techniques using a questionnaire technique. The data analysis
technique used multiple linear regression test. The results show that motivation
and communication have a positive and significant effect on employee
performarice at the Regional Office of the Ministry of Religion of South Sulawesi
Province,

Keywords: Motivation, Communication and Employee Performance
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Motivasi yang kuat adalah rasa puas terhadap peketjaan yang
mengikat, komitmen yang tinggi terhadap perusahaan/instansi pemerintah
dan budaya kefja yang mendukung kinerja akan mampu menghasilkan
kinerja instansi yang ‘unggul. motivasi kerja adalah memberikan usaha
yang maksimal dalam ftujuan organisasi, yang disesuaikan dengan
kemampuan usaha itu untuk memperoleh kebutuhan individu (Robbins
dalam Suparyadi, 2015:416). Sumber daya manusia merupakan salah satu
aset yang sangat penting dalam = perkembangan  suatu
perusahaanforganisasi, mengingat faktor-faktor tersebut sangat
berpengaruh terhadap perkembangan suatu instansi atau lembaga.
Keberhasilan organisasi dapat diukur dengan kinerja yang diberikannya
selama pericde wakiu tertentu. Apakah kinerja pegawai dapat dipengaruhi
oleh kualitas komunikasi yang terjalin antar komponen organisasi,
khususnya dalam menjalin koordinasi. Dengan demikian, motivasi kerja
karyawan merupakan faklor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan.

Fahmi (2016:163) menyatakan bahwa komunikasi adalah proses
penyampaian pesan atau maksud yang dilakukan melalui satu pihak atau
seseorang kepada pihak atau orang lain baik dilakukan secara langsung
atau melalui media. Femi (2014) menyatakan bahwa komunikasi yang
efektif antara atasan dan bawahan sangat penting bagi keberhasilan

perusahaan,







Suatu perusahaan atau instansi pemerintah dikatakan berhasil
apabila kinerja pegawainya sesuai dengan persyaratan
perusahaanfinstansi pemerintah uniuk mencapai {fujuan dari
perusahaan/instansi pemerintah tersebut. Pada suatu perusahaan ataupun
intansi pemerintahan selalu dibutuhkan adanya karyawan yang terampil,
mampu dan cakap sesuai dengan pekeraannya sehingga dapat
memberikan Kontribusi terhadap keberhasilan dan juga meningkatkan
prestasi kerjanya. Tak terkecuali pada instansi pemerintahan Kantor
Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan vyang dituntut
untuk bisa menjalankan tugas yang sesuai dengan visi dari Kantor Wilayah
Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan yaitu berusaha
mewujudkan masyarakat Sulawesi Selatan yang taat beragama, rukun,
cerdas dan sejahtera lahir batin.

Kekuatan suatu organisasi terietak pada sumber daya manusianya,
bukan hanya pada sistem, teknologi, proses atau sumber pendanaan.
perannya dalam organisasi tergantung pada kemampuan orang-orang
dalam organisasi itu unfuk bergerak menuju tujuan yang ditetapkan. Orang
yang bergerak perlu berinteraksi dengan orang lain agar kerjasama terjadi.
Kinerja pegawai dalam suatu organisasi dipengaruhi oleh berbagai fakfor,
antara lain motivasi dan komunikasi.

Motivasi kerja dapat menjadi pendorong untuk melaksanakan
pekerjaan agar mendapatkan hasil yang terbaik. Karena diyakini dengan
keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan dan sasarannya, maka
kepentingan pribadi karyawan akan tercakup. Oleh karena itu, tidak heran

jika karyawan yang memiliki motivasi kerja yang tinggi akan menghasilkan







kinerja yang tinggi pula. Dengan motivasi kerja yang tinggi akan tercipta
komitmen terhadap apa yang menjadi tanggung jawab masing-masing
pekerjaan.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai adalah
komunikasi, karena tanpa komunikasi yang baik, segala aktivitas yang
akan dilakukan akan menghasilkan hasit yang tidak memuaskan dan tidak
sesuai dengan harapan. Kesalahan dalam komunikasi mengakibatkan hasil
yang kurang baik dan dapat berakibat fatal serta tidak tercapainya tujuan.
Dengan komunikasi yang baik, suatu organisasi dapat berfalan dengan
lancar dan sukses begitu pula sebaliknya. Oleh karena itu, komunikasi
diharapkan dapat berjalan efekiif sesuai dengan tujuan organisasi yang
telah direncanakan.Efektifitas komunikasi dapat dinilai dari kinerja sumber
daya manusia dalam organisasi tersebut. Tidak penting untuk
meningkatkan kinerja organisasi adalah sumber daya manusia vang
berkualitas, produktivitas, etos kerja yang tinggi dan kemampuan untuk
memberikan kontribusi terbaik bagi organisasi. Untuk mendapatkan
barang-barang yang dibutuhkan, organisasi membutuhkan koordinasi yang
baik untuk setiap sumber daya manusia dalam organisasi melalui
komunikasi yang efektif,

Berdasarkan abservasi awal yang telah peneliti lakukan di Kantor
Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan, terlihat bahwa
kinerja yang dihasilkan pegawai sudah cukup baik namun belum maksimal,
dimana masih adanya masalah yang dapat mempengaruhi kinerja
pegawai. Permasalahan motivasi ditemukan adanya rasa kurang percaya

diri dalam diri pegawai sehingga mereka takut untuk menerima/memegang







suatu kegiatan. Pada sisi komunikasi, sering terjadinya kesalahpahaman

antara atasan dengan bawahan. Maka dari itu Penelitian ini dilakukan

untuk mengetahui apakah motivasi dan komunikasi memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja pegawai pada suatu instansi pemerintah
khususnya pada Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi

Selatan. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis mengajukan

penelitian dengan judu-l “Pengaruh Motivasi dan Komunikasi terhadap

Kinerja Pegawai Pada Kantor Wilayah Kementerizn Agama Provinsi

Sulawesi Selatan”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas,

maka rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:

1.  Apakah motivasi berpengamuh terhadap kinerja pegawai pada Kantor
Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan?

2. Apakah komunikasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada
Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan?

Tujuan Penelitian
Berkaitan dengan masalah yang disebutkan diatas, maka tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh motivasi terhadap kinerja
pegawai pada Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi
Selatan?

2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh komunikasi terhadap kinerja
pegawai pada Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi

Selatan?







D.

Manfaat Hasil Penelitian

Melalui penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat untuk

beberapa pihak, antara lain sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Dari penelitian ini secara teoritis diharapkan mampu memberikan

sumbangan pemikiran dalam wawasan konsep motivasi dan

komunikasi terhadap kinerja pegawai.

Manfaat Prakiis

a. Bagi penulis, sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan
tingkat perguruan tinggi dan sebagai aplikatif darj ilmu yang telah
diperoleh selama menjalani studi diperguruan tinggi.

b. Bagi Instansi, diharapkan hasil dari penelitian ini nantinya mampu
dijadikan sebagal bahan masukan dan pertimbangan dalam
melakukan pelaksanaan pemberian motivasi dan komunikasi guna

meningkatkan kinerja pegawai,







BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori

1.

Motivasi
a. Pengertian Motivasi

Motivasi merupakan faktor pendorong atau dorongan yang dapat
memancing rasa semangat dan juga dapat mengubah perilaku
seseorang atau individu menjadi lebih baik.

Menurut Hasibuan (2017:141} motivasi adalah hal yang
menyebabkan, mengalirkan, dan mendukung perilaku manusia,
supaya mau bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal.

Tubagus Achmad Darodjat (2015:198) berpendapat bahwa
motivasi adalah suatu kegiatan yang menyebabkan, mendistribusikan,
dan memelihara tingkah laku manusia. Suatu motivasi cenderung
berkurang kekuatannya ketika kepuasan tercapai, pencapaian
kepuasan terhambat, perbedaan kognitif, frustrasi atau karena
kekuatan motivasi meningkat.

Menurut Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judges, Ratna
Saraswati dan Febriella Sirait (2015:127) mendefinisikan motivasi
sebagai suatu proses yang menggambarkan kekuatan, arah dan
ketekunan seseorang dalam berusaha mencapai tujuan.

Jadi dapat dikatakan bahwa motivasi adalah segala daya
penggerak di dalam diri karyawan/pegawai dan dorongan dari fuar diri

pegawai yang mau dan rela untuk menggerakkan kemampuan dalam
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membentuk keahlian dan keterampilan tenaga dan waktunya untuk
menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung
jawabnya dan menunaikan kewajibannya untuk mencapai tujuan.
b. Teori — Teori Motivasi

Berikut adalah beberapa teori tentang motivasi yang dikemukakan
oleh beberapa parah ahli (Serdamayanti 2017:155) antara lain :
1) Teori Abraham H. Maslow (Teori Kebutuhan)

Teori motivasi yang dikembangkan oleh Abraham H. Maslow
pada dasamya didasarkan pada pendapat bahwa manusia
memiliki lima tingkat atau hierarki kebutuhan, yaitu :

a) kebutuhan fisiologis (physiological needs) seperti : lapar,haus,
istirahat dan seks

b) kebutuhan akan rasa aman (safety need) tidak hanya dalam
arti fisik, tetapi juga mental, psikologis dan intelektual.

c) kebutuhan akan kasih sayang

d) kebutuhan akan harga diri (esteem needs) yang umumnya
tersedia dalam berbagai simbol status.

e) aktualisasi diri (self actualization) dalam arti memberikan
kesempatan kepadada seseorang untuk mengembangkan
potensi yang ada dalam dirinya sehingga berubah menjadi
kemampuan yang nyata.

2) TeoriXdanY

Teori ini dicetuskan oleh Mc Gregor menyatakan bahwa, pada

dasarmya manusia itu terdiri dari dua tipe yaitu ada tipe manusia X

dan tipe manusia Y yang masing-masing memiliki ciri-ciri tertentu.

e







3)

Manusia tipe X adalah manusia yang ingin menghindari pekerjaan

sedapat mungkin, sedangkan manusia tipe Y menampilkan sifat

suka bekerja yang diibaratkan bekerja seperti bemmain. Jadi

manusia tipe X tidak memiliki inisiatif dan suka langsung,

sedangkan manusia tipe Y sebaliknya.

Three needs Theory

Teori ini dikemukakan oleh David Mc Clelland, yang

mengatakan bahwa ada tiga kebutuhan manusia, yaitu ;

a)

D)

Need for achievement, yaitu keinginan untuk melakukan
sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya.

Kebutuhan untuk berkuasa, yaitu kebutuhan untuk menjadi
lebih kuat, memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap orang
lain.

Kebutuhan afiliasi, vyaitu kebutuhan unfuk disukai,
mengembangkan atau memelihara persahabatan dengan

orang lain.

Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi

Menurut Sutrisno (2013:116) ada dua fakior yang mempengaruhi

motivasi yaitu:

1) Faktor intemal sebagai berikut :

a)

Keinginan untuk hidup. Harapan hidup merupakan kebutuhan
bagi setiap manusia yang hidup di muka bumi ini. Uniuk
mempertahankan hidup ini, orang ingin melakukan segalanya,
baik pekerjaan itu baik atau buruk. Mata pencaharian

diharapkan untuk memenuhi kebutuhan  berikut







2)

b)

d)

mendapatkan upah yang layak, pekerjaan yang stabil
meskipun pendapatan tidak mencukupi, kondisi kerja yang
aman dan nyaman.

Keinginan untuk memiliki. Keinginan untuk memiliki sesuatu
dapat mendorong seseorang  untuk melakukan suatu
pekerjaan.

Keinginan memperoleh penghargaan. Seseocrang bekerja
demi keinginan untuk diakui oleh orang lain.

Pencapaian prestasi yang meliputi penghargaan atas prestasi,
kerja yang serasi dan padu, kepemimpinan yang adil dan
bijaksana, perusahaan tempainya bekerja, oleh masyarakat.
Keinginan uniuk kekuasaan akan mendorong orang uniuk

bekerja.

Faktor eksternal sebagai berikut :

a)

b)

d)

Kondisi lingkungan kerja adalah semua sarana dan prasarana
kerja disekitar pegawai yang melakukan pekerjaan yang dapat
mengganggu kinerja pegawai.

Kompensasi yang mencukupi. Kompensasi merupakan
sumber pendapatan utama bagi pegawai untuk menghidupi
diri dan keluarganya.

Pengawasan yang baik. Fungsi pengawasan dalam suatu
profesi adalah arahan, dan mengarahkan pekerjaan pegawai
agar dapat melaksanakan dengan baik tanpa melakukan
kesalahan.

Adanya jaminan pekerjaan. Setiap orang beketrja keras
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mengorbankan apa yang ada dalam dirinya untuk perusahaan

jika merasa ada jaminan karir yang jelas.

e) Status dan tanggung jawab. Status dan jabatan pada jabatan

tertentu merupakan dambaan setiap pegawai dalam bekerja.
Peraturan yang fleksibel. Bagi perusahaan besar, biasanya
ditetapkan sistem dan prosedur kerja yang harus diikuti oleh

seluruh pegawai.

Indikafor Motivasi

Hafidzi dkk (2019:53) menyatakan bahwa motivasi adalah

membeiikan daya penggerak yang menimbulkan semangat kerja

sesecrang sehingga mampu bekerfja sama, bekerja efektif, dan

berintegritas dengan segala daya upayanya untuk mencapail

kepuasan. Motivasi merupakan hal utama yang menjadi dorongan

seseorang untuk bekerja, adapun beberapa indikator motivasi yaitu ;

1)

2)

3)

Kebutuhan fisik

Kebutuhan akan fasilitas penunjang yang didapat ditempat kerja,
misalnya fasilitas penunjangn unfuk mempemudah penyelesaian
tugas dikantor.

Kebutuhan rasa aman

Kebutuhan akan rasa aman ini diantaranya adalah rasa aman
fisik, stailitas, ketergantungan, perlindungan dan kebebasan dari
daya-daya mengancam seperti takut, cemas, bahaya.

Kebutuhan sosial

Kebutuhan yang harus dipenuhi berdasarkan kepentingan

bersama dalam masyarakat, kebutuhan tersebut dipenuhi
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bersama — sama, seperti interaksi yang baik antar sesama.

4)  Kebutuhan akan penghargaan
Kebutuhan akan penghargaan atas apa yang telah dicapai oleh
seseorang, contohnya kebuiuhan akan status, kemuliaan,
perhatian dan reputasi.

5) Kebutuhan dorongan mencapai tujuan
Kebutuhan akan dorongan unfuk mencapai sesuatu yang
ditnginkan, misainya motivasi dari pemimpin.

Komunikast

a. Pengeriian Komunikasi

Komunikasi adalah suatu proses interaksi yang berlangsung antar
individu atau antar individu dan kelompok dalam beniuk penyampaian
informasi secara lisan dan tertulis. Dalam organisasi diperiukan
adanya komunikasi yang baik antara satu grang dengan orang lain,
termasuk antara manajer dan karyawan. Dengan adanya komunikasi
tersebut diharapkan pekerjaan dapat berjalan dengan lancar dan dapat
diselesaikan dengan baik.

Menurut Sutrisno (2017:17) Komunikasi adalah konsep multi-
makna. Makna komunikasi dapat dibedakan berdasarkan komunikasi
sebagai proses komunikasi pada makna ini datam konteks ilmu sosial.
Dimana para imuwan sosial melakukan penelitian dengan
menggunakan pendekatan komunikasi yang umumnya terfokus pada
aktivitas manusia dan keterkaitan antara pesan dan perilaku.

Robbins (2016) menyebutkan bahwa komunikasi mendorong

pengembangan Motivasi dengan memberi tahu karyawan apa yang
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harus dilakukan, seberapa baik mereka melakukannya, dan apa yang

dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja yang buruk.

Jadi kesimpufannya komunikasi adalah proses interaksi antara

pimpinan dan karyawan dalam hal penyampaian perintah, informasi,

saran dan tujuan perusahaan yang bersifat lisan ataupun tulisan yang

bertujuan agar tidak terjadi kesalahan — kesalahan dalam pekerjaan

dan fercipta hubungan Kerja yang baik antara pimpinan dan karyawan

untuk meningkatkan kinerja karyawan dalam mencapai tujuan

perusahaan.

b. Teori— Teori Komunikasi

1)

2)

3)

Menurut Little John

Teori komunikasi adalah teori atau kombinasi pemikiran kolektif
yang diperoleh dari satu sumber yang terpadu dengan
memusatkan perhatian pada topik proses komunikasi.

Menurut Cragan and Shields

Teori adalah pengeriian antara konsep-konsep teoritis yang
mempunyai kemampuan untuk memberikan secara keseluruhan
atau sebagian, penjelasan, informasi, perilaku, penjelasan atau
tindakan herdasarkan orang yang berkomunikasi (berbicara,
menulis, mendengar, melhat, menyaksikan) dan banyak lagi
yang dapat digunakan untuk jangka wakiu tertentu dengan
perantara.

Menurut Borman

Teori komunikasi adalah suatu kata atau istilah yang mempunyai

arti timbal balik untuk semua percakapan atau komunikasi
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dengan penelitian yang dilakukan secara cermat, terstruktur, dan
sadar tentang komunikasi.
Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Komunikasi

Komunikasi sering terputus, sehingga proses komunikasi tidak

berjalan sesuai harapan. Menurut Potte dan Permry dalam Tarigan

(2015:1), proses komunikasi dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu

latar belakang sosial budaya, emosi, jenis kelamin, pengetahuan,

peran dan hubungan, lingkungan, jarak, dan kondisi fisik. Lebih lanjut

Lunandi menyatakan dalam Rainer (2017) bahwa ada empat faktor

yang mempengaruhi komunikasi interpersonal, fakfor-faktor tersebut

antara lain:

1)

2)

3)

Citra Diri (Self Image)

Setiap manusia adalah deskripsi spesifik tentang dfrinya, status
sosialnya, kekuatan dan kelemahannya. Dengan kata lain, citra diri
menentukan ekspresi dan persepsi orang. Orang belgjar untuk
mencipiakan citra disi melalui hubungan dengan orang lain,
terutama orang lain yang mereka sayangi.

Lingkungan Fisik.

Perilaku manusia tidak sama dari satu tempai ke tempat lain,
karena setiap tempat terdapat norma - norma sendiri yang harus
dipatuhi.

Kondisi Fisik

Kondisi fisik juga berdampak pada komunikasi, yang bisa
membuat Anda sakit jika tidak memilih kata dengan hati-hati.

Dengan keadaan emosi yang kurang stabil, komunikasi juga
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kurang stabil, karena komunikasi ;nempakan perpanjangan
tangan. Kondisi ini tidak hanya mempengaruhi pengirim, tetapi
juga penerima.

Bahasa Tubuh.

Komunikasi tidak dikirim atau dikirim hanya melalui kata-kata yang
diucapkan. Agensi juga merupakan media komunikasi yang sangat
efektif dan terkadang fidak jelas. Namun, dalam hubungan antar
manusia di lingkungan Kerja, tubuh dapat digunakan sebagai
bahasa atau secara umum.

Indikator Komunikasi

Menurut Sutardji (2016:10-11) beberapa indikator komunikasi

efekitif, yaitu :

1)

2)

3)

Pemahaman

Kemampuan untuk memahami pesan persis seperti yang dipahami
oleh komunikator. Tujuan komunikator adalah timbulnya saling
pengertian, dan untuk mencapai tujuan tersebut, komunikator dan
komunikan harus saling memahami.

Kesenangan

Jika proses komunikasi berhasil dalam menyampaikan informasi,
dapat pula berlangsung dalam suasana yang menyenangkan bagi
kedua belah pihak. Susana yang lebih santai dan menyenangkan
akan merasa lebih nyaman berinteraksi dibandingkan dengan
suasana tegang.

Pengaruh pada sikap

Tujuan komunikasi adalah untuk mempengaruhi sikap. Jika
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berkomunikasi dengan orang [ain, maka terjadi perubahan
perilaku, maka komunikasi yang terjalin efektif, dan jika tidak ada
perubahan sikap seseorang, maka komunikasi tersebut
menyenangkan dan efektif.
4) Hubungan yang makin baik
Bahwa dalam proses komunikasi yang efekiif secara tidak sengaja
‘ meningkatkan tingkat hubungan interpersonal. Jika orang sudah
memiliki persepsi, karakter, kecocokan yang sama, dengan
sendirinya hubungan akan terjalin dengan baik.
5) Tindakan
Komunikasi akan efeklif jlkka kedua belah pihak terjadi setelah
suatu findakan terjadi.
3. Kinerja Pegawai Pegawai
a. Pengertian Kinerja Pegawai
Kinerja pegawai secara umum merupakan perwujudan dari
pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai, biasanya digunakan sebagai
dasar atau penilaian pegawai dalam suatu organisasi. Kinerfa yang
baik merupakan angkah menuju pencapaian fujuan organisasi, maka
kinerja juga merupakan alat yang sangat penting untuk mencapai
tujuan organisasi, sehingga harus dilakukan upaya uniuk
meningkatkan kinerja pegawai.
Rivai dkk (2015, p.447) Kinerja adalah keadaan lengkap suatu
perusahaan selama periode terlentu, merupakan hasil atau
pencapaian tertentu yang dipengaruhi oleh kegiatan operasional

perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya.

- _
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Kinerja adalah kinerja individu dalam memenuhi semua tanggung
jawab yang diberikan, berdasarkan pengalaman dan penyelesaian
tepat wakiu (Hasibuan dalam Lawasi 2017).

Kinerja karyawan dalam konteks sumber daya manusia
didefinisikan sebagai suatu perilake atau kegiatan yang ditampilkan

! oleh seseorang (Amir 2015).
| b. Teofi — Teori Kinerja Pegawai
1)' Afandi (2018:83)

Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang
atau kelompok orang dalam suatu prusshaan sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya
pencapaian fujuan organisasi secara illegal, tidak melanggar
hukum dan tidak bertentangan dengan moral dan etika.

2) Amir 2015

Dalam kaitannya dengan tugas kerja diperusahaan, instansi
pemerintshan atau organisasi, dilaksanakan sesuai dengan
potensi yang dimilikinya, dalam rangka menghasilkan sesuatu
yang bemmakna bagi organisasi, masyarakat luas atau bagi dirinya
sendiri.

3) Mangkunegara dalam Lawasi 2017

Kinerja adalah hasil kerja terbaik secara kualitatif dan
kuantitaiif yang dilakukan oleh seorang pegawai yang bertanggung
jawab untuk memenuhi tugas yang diberikan kepadanya.

c. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai

Menurut Prawiro Sentono dalam Riadi (2014) faktor-fakior yang

o -







mempengaruhi kinerja pegawai adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

-

Efektivitas dan eflsiensi.

Jika tujuan tertentu dapat dicapai, dapat dikatakan bahwa kegiatan
tersebut efektif tetapi jika' konsekuensinya tidak dicari menilai
pentingnya hasil yang dicapai sehingga menghasilkan kepuasan
meskipun tidak efisien. Disisi lain, jika hasil yang diinginkan fidak
penting atau meremehkan aktivitas, itu efisien.

Otoritas (wewenang).

Wewenang adalah cara komunikasi atau pemerintahan dalam
suatu organisasi formal yang dimiliki oleh seorang anggota
organisasi tersebut dalam rangka melaksanakan suatu kegiatan
kerja sesuai dengan koniribusinya kepada anggota lainnya.
Perintah memberitahu apa yang bisa dan tidak bisa dilakukan
dalam organisasi.

Disiplin.

Disiplin adalah ketaatan pada peraturan perundang-undangan
yang berlaku. Jadi, disiplin pegawai adalah akiivitas pegawai yang
terkena dampak dalam mematuh! kontrak kerja dengan jabatan
yang tidak berada.

Inisiatif

Inisiatif, yang mengacu pada daya pikir dan kreativitas dalam
membentuk ide-ide untuk merencanakan sesuatu yang berkaitan
dengan tujuan organisasi.

Indikator Kinerja Pegawai

Robbins dalam Riadi (2014) untuk mengukur Kinerja pegawai

— a3
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secara individu ada lima indikator, yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Kualitas

Kualitas pekerjaan diukur dari persepsi karyawan terhadap
kualitas pekerjaan yang dilakukan dan kesempurnaan tugas dalam
hal keterampilan dan kemampuan karyawan.

Kuantitas

Di sini kuantitas yang diproduksi dinyatakan dalam istilah seperti
jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan.

Ketepatan wakiu

Tingkat aktivitas diselesaikan pada awal wakitu yang ditentukan
untuk mengoordinasikan keluaran dan memaksimalkan wakfu
yang tersedia untuk akfivitas lain.

Efektivitas

Tingkat pemanfaatan sumber daya organisasi (temaga, uang,
teknologi, bahan baku) dimaksimalkan dengan fujuan
meningkatkan kinerja setiap unit dalam menggunakan sumber
daya.

Kernandirian

Tingkatan pegawai yang nantinya akan menjalankan fungsi
pekerjaan. suatu tingkat dimana pegawai memilikii komitmen untuk
bekerja dengan instansi dan tanggung jawab pegawai terhadap

kantor.







B. Tinjauan Empiris

Tabel 2.1 Tinjauan Empiris

19

Nama Peneliti

No Dan Tahun Jud.u.I Variabel AIE_‘t_ Hasil Penelitian
Penalitlan Penelitian Analisis
1. | Yuli Ermawati, Penganih Independen: Angzlisis data Hasil penelitian ini
Dheasey Instrinsik, Instrinsik, yang menunjukkan bahwa
Amboningtiyas | Komunikasi, Komunikasi, digunakan variabel moiivasi
(2017) Dan Kompensasi dalam intrinsik,
Kompensasi Finansial penelitian ini komunikasi, dan
Finansial adalah model  { kompensasi
Terhadap Dependen: analisis regresi | finansial secara
Kinetja Kinerja linear serempak
Karyawan Produktivitas berganda, {bersama-sama)
Produksi Video teknik berpengaruh
Preparation analisisnya signifikan terhadap
Pada PT HIT menggunakan | kinefja karyawan
Polytron Yang uji F, uji produksi
Berimplikasi koefisien video preparation
Pada determinasi PT HIT Polytron
Produkiivitas (R2) dan ujit. Kudus {ahun 2015.
2, | Jalali lgram, Pengaruh Independen: Penelitian ini di. | Hasil penelitian
Samsul Rizal Budaya Budaya analisis secara | menunjukkan bahwa
{2019) Organisasidan | Organisasi, kauantitatif variabel budaya
Lingkungan Lingkungan yang meliputi organisasi
Kerja Terhadap | Kerja Uji Validitas, berpengaruh
Kinerja Pegawai Reliabilitas dan | signifikan terhadap
Pada Kantor Dependen: analisis regresi | kinerja pegawai.
Kecamatan Kinerja linear Lingkungan Kerja
Tanete Rilau Pegawai berganda tidak
Kab. Barru berpengaruh secara

signifikan terhadap
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kinerja pegawai.

Nancy Tanzil, Pengaruh independen: Metode Hasil Penelitian
Khaerul Anwar, | Kompensasi, KompensasiM | penelitian yang | menunjukkan bahwa
Freddy J Motivasi, ofivasi digunakan Kompensasi,
Rumambi Komunikasi Komunikasi adalah uji Motivasi, dan
(2019) Terhadap validitas, uji Komunikasi memiliki
Kineija Pegawai | Dependen: realibilitas, nilai korelasi sangat
di PT Modern Kinerja analisis kuat positif serta
Widya Technical | Pegawai statistic memiliki pengaruh
deskriptif,anali | yang signifikan
sis regresi terhadap kinerja
linear pegawai pada PT
berganda, uji Modern Widya
hipotesis Technical
Harni Ningsth pengaruh Independen:M | Penelitian ini Hasit penelitian
(2017) Motivasi dan ofivasi menggunakan | menunjukkan bahwa
Komunikasi Komunikasi analisis data Motivasi,
terhadap Kinerja secara Komunikast
Pengurus kuantitatif berpengaruh secara
BUMDes Timur | Dependen: meliputi uji parsial terhadap
Sejehtera Desa | Kinerja validitas dan Kinerja karyawan,
Ujungbatu Pegawai realibilitas, uji - | sedangkan kinerja
Timur. asumsi klasik, | karyawan
analisis regresi | berpengaruh secara
linear simultan terhadap
berganda, Motivasi dan
pengujian Komunikasi pada
hipotesis Pengurus BUMDes
melalui uji t Timur Sejahtera
dan uji F, Desa Ujungbatu
serta analisis Timur
koefisien

determinasi
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(R2).
dan secara
kualitatif
meliputi
interpretasi
dari data-data
yang
diperoleh
dalam
penelitian.
Sukma Sekar Analisis Independen: Analisis data Motivasi kerja, stres
Arumsari, Pengaruh Motivasi Kerja, | yang kerja, dan
Mustika Motivasi Kerja, | Stres Kerja, digunakan komunikasi secara
Widowati Stres Kerja, Dan | Komunikasi, dalam simultan
(2017) Komunikasi penelitian ini berpengaruh
Terhadap Dependen: adalah model | signifikan terhadap
Kinerja Kinerja analisis regrasi | kinerja karyawan
Karyawan Karyawan linear pada PT Bank
(Studi Kasus: berganda, Tabungan Negara
PT Bank teknik (BTN} Kantor
Tabungan analisisnya Cabang Syariah
Negara (BTN) menggunakan. | Semarang dan
Kantor Cabang uji F, uji Kantor Cabang
Syariah koefisien Pembantu Syariah
Semarang dan determinasi Ngaliyan
Kantor Cabang {R2) dan uji t.
Pembantu
Ngaliyan)
Mutmainnah, Pengaruh Independen:M | Metode Berdasarkan hasil
Nurul (2018) Motivasi, otivasi, pengumpulan | ujit tes
Lingkungan Lingkungan data yang menunjukKan
Kerja, Disiplin Kerja, digunakan hahwa variabel
Kerja dan Disiplin Kerja | yaitu motivasi
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Kompensasi Kompensasi, | kuesicner, berpengaruh
Terhadap analisis data signifikan terhadap
Kinerja Dependen: yang kinerja karyawan,
Karyawan Bank | Kinerja digunakan lingkungan kerja
Syariah (Studi Karyawan yaitu uji berpengaruh positif
Kasus di Bank validitas,uji signifikan terhadap
BNI Syariah KC realibilitas, uji kinerja karyawan,
Semarang) statistik,uji t, disiplin kerja tidak
dan uji asumsi | berpengaruh
klasik. signifikan terhadap
kinerja karyawan
dan kompensasi
berpengaruh positif
signifikan terhadap
kinerja karyawan..
Muftin Pengaruh Independen: Teknik Hasil penelitian ini
Adisuiistiyo Komunikasi, Komunikasi, pengumpulan | menunjukkan
(2019) Motivasi, Motivasi, data yang bahwa:
Lingkungan Lingkungan dengan (1) Komunikasi
Kerja Terhadap | Kerja, kuesioner, tidak berpengaruh
Kinerja Dependen : dengan teknik { terhadap kinerja
Karyawarn Kinerja sampel jenuh. | karyawan,
(Studi Kasus Karyawan (2) Motivasi
pada Bank BRI berpengaruh positif
Svariah KC signifikan terhadap
Semarang) kinerja karyawan,
(3) Lingkungan
Kerja tidak
berpengaruh
terhadap kinerja
karyawan.
Nova Sitorus Pengaruh Independen: Teknik Hasil penelitian
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(2021) Komunikasi, Komunikasi, pengumpulan | menunjukkan bahwa
Motivasi dan Motivasi, data dengan komunikasi,
Disiplin Kerja Disiplin, kuesioner, motivasi kerja, dan
Terhadap teknik analisis | disipiin kerja
Kinerja Dependen: data dengan berpengaruh
Karyawan Kinerja analisis regresi | signifikan terhadap
Champion cafe | Karyawan linear kinerja karyawan di
Medan berganda. Champion café
Medan
9. | Lydia Novi Yanti | Pengamh Independen: Pendekatan Hasil analisis
(2019) Kompetensi, Kompetensi penelitian yang | menunjukkan bahwa
Motivasi, dan Mativasi digunakan variabel
Komunikasi Komunikasi adalah kompetensi,
Terhadap pendekatan motivasi,dan
Kinerja pegawai | Dependen: kuantitatif, komunikasi
(studi kasus Kinerja analisis data berpengaruh positif
pada Dinas Pegawai menggunakan | dan signifikan
Pekerjaan vji asumsi secara parsial
1imum dan klasik, uji t, terhadap kinerja
Penataan uji F. pegawai
Ruang
Kabupaten
Bandung Barat)
10. | Shofia Yuniarti | Pengaruh Independen:M | Metode hasil analisis
{2020) Motivasi, ofivasi, pengambilan menunjukkan bahwa
Komunikasi Dan | Komunikasi, sampel dengan | variabel motivasi
Lingkungan Lingkungan random (X1) berpengaruh
Keria Terhadap | Kerja, sampling, terhadap variabel
Kepuasan Kerja Pengujian kepuasan kerja
Karyawan RSU. instrumen karyawan (Y),
Aisyiyah Dependen: menggunakan | variabel komunikasi
Ponorogo Kepuasan uji validitas dan | (X2} tidak
Kerja, reliabilitas, berpengaruh
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analisis data
menggunakan
analisis regresi
linier
berganda.

terhadap variabel
kepuasan kerja
karyawan (Y), dan
variabel lingkungan
kerja {X3)
berpengaruh
terhadap variabel
kepuasan ketja
karyawan (Y).
Variabel independen
{motivasi,
komunikasi dan
lingkungan kerja)
secara bersama-
sama berpengaruh
terhadap variabel
dependen kepuasan
kerja karyawan.

C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan penjelasan sementara terhadap suata gejala

yang menjadi objek permasalahan kita. Kerangka ini disusun dengan

berdasarkan pada tinjauan pustaka dan hasil penclitian yang relevan atau terkait.

Kerangka pikir inf merupakan suatu argumen kita dalam merumuskan hipotesis.

Untuk memperjelas variabel-variabel yang mempengaruhi keputusan pembelian,

maka kerangka pemikiran teoritis yang dibuat oleh peneliti adalah sebagai

berikut:







MOTIVASI (X1)

PON~

Kebutuhan fisik
Kebutuharn rasa aman
Kebutuhan sosial
Kebutuhan akan
penghargaan

(Hafidzi dkk 2019)
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KOMUNIKASI {X2)

P Wh

&

Pemahaman
Kesenangan
Pengaruh pada sikap
Hubungan yang makin
baik

Tindakan

(Sutardji 2016)

KINERJA PEGAWAI (Y)
Kualitas
Kuantitas
Ketepatan wakiu
Efeklivitas
Kemandirian

B o7

{Robbins dalam
Riadi 2014)

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Hipotesis

Menurut Sugiyono (2018:63} hipotesis merupakan

jawaban

sementara dari rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah

telah dinyatakan dalam bentuk perianyaan. Dikatakan sementara karena

jawaban yang diberikan hanya berdasarkan teori. Hipotesis dirumuskan

pada suatu kerangka yang merupakan jawaban sementara dari masalah

yang dirumuskan.

Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka pikir yang {elah

diajukan, maka peneliti mengemukakan hipotesis sebagai berikut :

1. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

2. Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
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METODOLOGI PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Metode
penelitian adalah penelitian yang berlandaskan pada filosofi positivisme,
digunakan dalam meneliti sampel dan populasi, teknik pengambilan sampe!
umumnya dilakukan <dengan cara random ‘ atau random sampling,
sedangkan pengumpulan data dilakukan dengan memanfaatkan instrumen
penelitian yang digunakan, analisis data bersifat kuantitatif/dapat diukur
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya
(Sugiyono 2015:14).
Waktu dan Lokasi Penelitian

Wakiu penelitian ini dilaksanakan dalam jangka waktu kurang lebih
selama dua bulan yaitu dari 21 februari- 21 april 2022 yang meliputi
persiapan dan pelaksanaan. Adapun tempat penelitian yang dilakukan
yaitu di Kanitor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan di
jalan Nuri nomor 53 Kota Makassar.
Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
kuantitatif, yang bertujuan untuk mengetahui data ordinal yang diperoleh
dari hasil kuesioner atau angket yang diterjemahkan dengan menggunakan

skala Likert.
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2. Sumber Data

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a. Data primer adalah data dan informasi langsung yang diperoleh dari
responden melalui wawancara atau dengan menggunakan kuesioner
yang berkaitan dengan permasalahan penelitian.

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari bahan tertulis. Data
tersebut disajikan dalam bentuk laporan, biasanya dalam bentuk angka
— angka yang stidah diolah dan ditabulasi oleh bagian personalia pada
Kantor Wilayah Kementerian Agama Perovinsi Sulawesi Selatan. Serla
data lainnya yang bersumber dari literatur — literatur yang mendukung
permasalahan yang dibahas.

Populasi dan Sampel

1. Populasi
Menurut Sugiyono (2018:130), populasi adalah wilayah generalisasi

yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan

karakieristik terientu yang ditetapkan oleh penelitt untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya.

Berdasarkan pengertian diatas, populasi merupakan obyek atau
subyek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat tertentu
yang berkaitan dengan masalah dalam penelitian. Populasi pada penelitian
ini adalah seluruh Pegawai Negeri Sipil di Kantor Wilayah Kementerian
Agarmna Provinsi Sulawesi Selatan yang berjumlah 200 orang.

2. Sampel
Sugiyono (2018:131) menjelaskan bahwa sampel penelitian adalah

bagian dari jumiah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
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Bila populasi besar, peneliti tidak mungkin mengambil semua untuk
penelitian, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari
populasi itu. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sampel
merupakan bagian dan/atau wakil dari jumlah dan karakteristik populasi
yang diteliti.

Dengan cara ini dapat ditentukan jumlah sampel yang akan digunakan
dari populasi sasaran sebanyak 200 orang. Karena populasi target atau
populasi target cukup besar, maka setiap populasi dipilih secara acak untuk
dijadikan sampel dengan menggunakan rumus Slovin.

e N
" 1+Ne?

Keterangan :

n = ukuran sampel

N = ukuran populasi

e = penyisihan untuk ketidakakuratan dan kesalahan pengambilan

sampel yang dapat ditoleransi dalam penelitian ini diasumsikan 10%.

Maka dapat dihitung sampe! penelitian adalah sebagai berikut :

200 200 200 _ 200
1 = = == =g66
1+200.(0.)2 1+(200.001) 1+2 3

Berdasarkan hasil perhitungan yakni 66,6 menggunakan rumus Slovin
diatas maka sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 67

responden.
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Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan teknik atau metode yang
digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi serta fakia pendukung
yang ada dilapangan untuk keperluan penelitian.

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini, yakni :
1. Observasi

Teknik pengumpulan data observasi dilakukan dengan pengamatan
secara langsung. Penelitt melakukan pengamatan ditempat terhadap objek
penelitian uniuk diamali menggunakan panca indra yang kemudian
dikumpulkan datam catatan atau alaf rekam.
2.  Kuesioner

yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab.
3. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dijakukan dengan mengandalkan dokumen
sebagai salah satu sumber data yang digunakan uniuk melengkapi
penelitian yang berupa sumber tertulis, film, dan gambar atau foto.
Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional adaiah pedoman tentang bagaimana suatu
variabel diukur dan diamati, sehingga dapal diketahui apakah pengukuran
itu baik atau buruk. Definisi operasional dalam penelitian adalah sebagai

berikut ;
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1. Variabel Bebas (Independent Variabel), dimana variabel bebas terdiri
dari :

a. Motivasi (X1) merupakan dorongan dalam diri pegawai yang

disebabkan oleh suatu kebufuhan (karsa) yang menggerakan dan

mengarahkan perilaku_pegawai dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan pada Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi

Sulawesi Selatan.

b.. Komunikasi (X2) adalah penyampaian  informasi oleh pihak

kepada pihak lain baik itu secara lisan ataupun non lisan yang dapat

dimengerti oleh kedua belah pihak dalam lingkungan Kantor Wilayah

Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan.

2. \Variabel Terikat (dependent Variabel), dimana variabel terikat terdiri
dari ;

Kinerja Pegawai (Y) adalah hasil evaluasi kerfja seorang pegawai
dalam mengemban tugas dan tfanggung jawab yang telah diberikan
kepadanya baik secara kualitas maupun kuantitas yang dilakukan oleh
atasan/pimpinan dimana data yang diperoleh dijadikan sebagai dasar
pengambilan keputusan.

3. Pengukuran Variabel

Pengukuran variabel dalam penelitian ini, menggunakan instrument
berupa kuesioner dengan menggunakan skala likert dan data kualitatif
berupa pertanyaan dan nilai atau skor atas jawaban yang diberikan. Berikut

adalah tabel operasional variabel :

o







Tabel 3.1 Skala Likert
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Variabel .
Penelitian Indikator Pengukuran
Motivasi (X1) 1. Kebutuhan fisik Menggunakan
Hafidzi dkk 2. Kebutuhan rasa aman skala interval 1-5
(2019) 3. Kebutuhan sosial
4. Kebutuhan akan
penghargaan
Komunikasi 1. Pemahaman Menggunakan
(X2) Sutardji 2. Kesenangan skala interval 1-5
(2016) 3. Pengaruh pada sikap
4. Hubungan yang makin
baik
Kinerja 1. Kualitas Menggunakan
Pegawai (Y) 2. Kuantitas Skala interval 1-5
Robbins dalam 3. Ketepatan wakiu
Riadi 2014 4. FEfektivitas
5. Kemandirian

Adapun nilai atau skor yaitu sebagai berikut :

a. Skor 5 uniuk jawaban sangaft setuju

b.  Skor 4 untuk jawaban setuju

¢.  Skor 3 untuk jawaban kurang setuju

d.  Skor 2 untuk jawaban tidak setuju

e. Skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju

Metode Analisis Data

Untuk mendukung dalam menunjukkan Hipotesis yang dikemukakan,

data yang telah dikumpulkan dengan angket yang ielah dibuat, maka
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selanjutnya untuk melihat sejauh mana signifikan hipotesis yang dibuat
dapat terbukti dengan kegiatan penelitian yang dilakukan.Adapun alat
analisis yang digunakan adalah sebagai berikut.

1.  Uji Instrumen Penelitian

a. Uiji Validitas

Menurut Sugiyono (2017) Validitas mermpakan derajat ketetapan
antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat
dilaporkan oleh penelitian. Dengan demikian data yang valid adalah data
yang tidak berbeda antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data
yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian.

Uji validitas dilakukan untuk mengukur sah atau fidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan sah jika pertanyaan pada kuesioner
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner
tersebut. Uji validitas dilakukan dengan membandingkan r hitung (untuk
setiap butir dapat dilihat pada kolom comected Hem-tofal comelations)
dengan r table untuk degree of freedom (df)=n-k, dalam hal ini n adalah
jumlah sampel dan k adalah jumlah item. Jika r hitung >r table, maka
pertanyaan tersebut dikatakan valid.

b. Uji Reliabilitas

merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliable
atau handati jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan konsisien atau
stabil dari wakiu ke wakiu. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur
reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (a). Suatu variabel dikatakan

reliable jika memberikan nilai a > 0.60 {Imam Ghozali, 2017)
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a= kr
1+{(k-1)r

a = koefisien reliabilitas

r = korelasi antar ifem

k = jumlah item

Uji Asumsi Klasik

Ujt Normalitas

Uji_normalitas bertujuan untuk’ menguii apakah dalam model regresi,
variabel bebas dan variabel terikat, keduanya terdisiribusikan secara
normal ataukah tidak. Normalitas data dalam penelitian dilihat dengan
cara memperhatikan fitik-titk pada Normal P-Plot of Regression
Siandardized Residual dari variabel terikat. Persyaratan dari uiji
normalitas adalah jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan/atau tidak
mengikufi gars diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi
normalitas.

Uji Heleroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi kelidaksamaan. Varian dari residual satu pengamatan
kepengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan
kepengamatan yang lain tetap, maka disebui homoskedastisitas dan
jika berbeda akan disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik

adalah model yang tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali,2013).
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¢. Uji Multikolerinitas

Pengujian ada tidaknya hubungan atau korelasi antar variabel bebas

penelitian disebut uji multikolerinitas (Lind et al dalam ini Widya exsa

marita 2015). Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai

variance inflation factor (VIF) pada masing-masing variabej bebasnya,

dengan ketentuan jika nilai (VIF} lebih besar dari 10 maka dikatakan

bahwa antar variabel bebas telah terjadi multikolerinitas.
3. Analisis Regresi Linear Berganda

Menurut (Sugiyono 2017:275) analisis regresi linear berganda
digunakan oleh peneliti, apabila peneliti meramalkan bagaimana naik
urunnya keadaan variabel independen sebagai faktor prediktor dinaik
turunkan nilainya (dimanipulasi). Dalam penelitian ini, variabel dependen
adalah kinerja pegawai, sementara variabel independen adalah motivasi
dan komunikasi. Adapun persamaan regresi linear berganda sebagai
berikut :

Y =a-+b1X1+ b2X2

Keterangan:

Y = Kinerja Pegawati

a = Konstanta

b1= Kosefisien Regresi Motivasi

h2 = Koefisien Regresi Komunikast

X1 = Motivasi

X2 = Komunikasi
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Uji Hipotesis
1. Ujit ( Uji Parsial)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing varabel
bebasnya secara sendir-sendiri berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel terikatnya. Menurut Imam Ghozali (2017), apabila nilai t hitung > t
tabel dengan serta tingkat signifikansinya (p-value) < 0,05, maka hal ini
menunjukkan HO ditolak dan Ha diterima.

2. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji F digunakan uniuk menguji ada tidaknya pengaruh variabel
independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Dasar
pengambilan kepuiusan adalah dengan menggunakan angka probabilitas
signifikansi, yaitu :

a. Apabila nilai F hitung > F tabel, maka HO ditolak dan H1 diterima.
b. Apabila nilai F hitung < F tabel, maka HO diterima dan H1 ditolak.
3. Koefisien Determinasi (R2)

Analisis determinasi dalam regresi linear berganda digunakan untuk
mengetahui presentase sumbangan pengaruh variabel independen secara
serentak terhadap variabel dependen. Nilzi koefisien determinasi adalah
antara nol dan saiu. Jika R2 yang diperoleh mendekati 1 (satu) maka dapat
dikatakan semakin kuat model tersebut menerangkan hubungan variabel
bebas terhadap variabel terikat. Sebaliknya jika R makin mendekati 0 (nol)
maka semakin lemah pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel

terikat.







< W

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat Kantor Wilayah Kementerian Agama

Kementerian Agama adalah Kementerian yang menyelenggarakan
pemerintahan di bidang agama. Usulan pembentukan Kementerian
Pendidikan ini awalnya' diajukan oleh Bpk. Muhammad Yamin di Sidang
Umum Badan Penyelidikan Ekonomi (BPUPKI), 11 Juli 1945, Dalam rapat
itu, Bpk. Muhammad Yamin mengusulkan perlunya kementerian khusus,
yakni yang berkaitan dengan agama. Menurut Yamin, “Mahkamah Agung
fidak cukup menjamin Islam, tetapi kita harus membiarkannya terjadi
sesuai dengan kepentingan Islam itu sendiri.

Keputusan untuk tidak membentuk Kementerian Agama dalam kabinet
Indonesia yang pertama, menurut B.J. Boland, telah meningkatkan
kekecewaan orang-orang Islam yang sebelumnya telah dikecewakan oleh
keputusan yang berkenaan dengan dasar negara, vaitu Pancasila, dan
bukannya Islam atau Piagam Jakarta. Usulan pembentukan Departemen
Agama kembali muncul dalam rapat paripuma Komite Nasional Pusat
Indonesia (KNIP) pada 25-27 November 1945. Usulan pembentukan
Kementerian Agama disampaikan oleh perwakilan Komite Nasional
Indonesia Kabupaten Banyumas yaitu K.H. Abu Dardiri, KHM Saleh Suaidy
dan M. Sukoso Wirjosaputro.

Kementerian Agama pada Kabinet Sjahrir I dibentuk dengan

penunjukan Instansi Pemerintah No. 1/SD. pastinya. 3 Januari 1946 (29

36
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—at Mo et e

Muharam 1365 H), yang berbunyi; Presiden Republik Indonesia
memutuskan dengan mempertimbangkan: Usulan Perdana Menteri dan
Badan Kerja Komite Nasional Pusat: Untuk membentuk Kementerian
Agama. Kementerian Agama kala itu dipandang sebagai kompensasi atas
sikap toleran para wakil pemimpin Isiam dan menghapus tujuh kata dalam
Piagam Jakarta, yaitu "Tuhan dengan kewajiban menjalankan syariah bagi
umatnya". Tujuan yang ingin dicapai selain tuntutan sebagian besar
masyarakat di fanah air yang merasa bahwa urusan agama fidak
memerlukan pelayanan yang layak di zaman penjajahar, juga hal-hal yang
berkaitan dengan urusan agama ditangani cleh kementerian khusus,
sehingga tanggung jawab atas tanggung jawab, penghinaan dan taktik
berada di tangan menteri.
2. VISI dan MISI Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi
Selatan
a. Visi
Terwujudnya masyarakat Sulawesi Selatan yang beragama, rukun,
cerdas, dan sejahtera lahir lahir batin.
q b. MISI
1) Meningkatkan pemahaman dan pengamalan ajaran Agama di
Provinsi Sulawesi Seiatan.
2) Mamantapkan Kerukunan Intra dan Antar Umat Beragama di

Provinsi Sulawesi Selatan.

f 3) Menyediakan pelayanan kehidupan Beragama yang merata dan

berkualitas di Sulawesi Selatan.

Ayt
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4) Meningkatkan pemanfaatan dan kualitas pengelolaan potensi
Ekonomi Keagamaan di Sulawesi Sefatan.

5) Mewujudkan Penyelenggaraan Ibadah Haji dan Umrah yang
berkualitas dan akuntabel di Sulawesi Selatan.

6) Meningkatkan akses dan kualitas pendidikan umum berciri Agama,
pendidikan ~ Agama pada satuan Pendidikan Umum, dan
Pendidikan Keagamaan di Sulawesi Selatan.

7) Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan yang bersih, akuntabel,
dan terpercaya di Sulawesi Selatan.

3. Struktur Organisasi

Berdasarkan peraturan menteri agama republik indonesia no 19 tahun
2019 tentang organisasi dan tata kerja instasi vertika Kementerian Agama,
maka jabatan struktural pada Kantor Witayah Kementerian Agama Provinsi
Sulawesi Selatan sebagai berikut :
1) Kantor Wilayah Kementerian Agama
2) Bagian Tata Usaha

a) Sub bagian perencanaan,data,dan informasi

b) Sub bagian keuangan dan BMN

c) Sub bagian kepegawaian dan hukum

d) Sub bagian organisasi,tata laksana dan KUB
i. Pembimbing masyarakat Kristen
ii. Pembimbing masyarakat Katolik
iii. Pembimbing masyarakat Hindu

iv. Pembimbing masyarakat Budha

e) Sub bagian umum dan hubungan masyarakat
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3) Bidang Pendidikan Madrasah

4)

5)

6)

a)
b)
c)
d)
e)

Seksi kurikulum dan evaluasi

Seksi sarana dan prasarana

Seksi kelembagaan dan sistem informasi
Seksi kesiswaan

Seksi guru dan tenaga kependidikan madrasah

Bidang Pendidikan Diniyah Dan Pondok Pesantren

a)
b)
c)
d)
e

f)

Seksi madrasah diniyah takmiliyah

Seksi pendidikan diniyah takmiliyah

Seksi pendidikan diniyah formal dan mahad aly
Seksi pendidikan pesantren dan kesetaraan
Seksi pendidikan Alguran

Seksi sistem informasi pendidikan diniyah dan pondok pesantren

Bidang Pendidikan Agama Islam

a)
b)
c)
d)

e)

Pendidikan PAl dan PAUD dan TK
Seksi PAI pada SD/SDLB

Seksi PAl pada SMP/SMPLB
Seksi PAl pada SMALB/SMK

Seksi sistem informasi PAI

Bidang Penyelenggaraan Haji Dan Umrah

a)
b}
c)
d)

e)

Seksi pendaftaran dan dokumen haji reguler

Seksi bina haji reguler dan advokasi

Seksi bina penyelenggaraan umrah dan haiji khusus

Seksi transportasi, perlengkapan dan akomodasi haji reguler

Seksi administrasi haji dan sistem informasi haji dan umrah







7)

8)
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Bidang Urusan Agama Islam

a) Seksi kemasjidan, hisab rukyah, dan bina syariah

b) Seksibina paham keagamaan dan kepustakaan islam

c) Seksikepenghuluan dan fasilitasi keluarga sakinah

d) Seksi bina lembaga dan sarana prasarana KUA dan sistem
informasi

Bidang Penerangan Agama Islam Dan Pemberdayaan Zakat Dan

Wakaf

a) Seksi penerangan dan penyuluhan agama islam dan sistem
informasi

b) 3eksi kemitraan umat, publikasi dakwah, dan hari besar islam

c) Seksiseni budaya islam, musabagoh Alguran dan Alhadits
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi

VISHENOANI MITaNddd VINY
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Tugas Pokok

1) Tugas Dan Fungsi Kanwil Kementerian Agama

2)

3)

a) Perumusan Visi, Misi dan kebijakan teknis dibidang pelayanan dan
bimbingan kehidupan beragama kepada masyarakat di Provinsi.

b) Pembinaan, pelayanan dan bimbingan masyarakat Islam,
pelayanan haji dan umrah, pengembangan zakat dan wakaf,
Pendidikan Agama dan keagamaan, FPondok Pesantren,
Pendidikan Agama Islam, pada masyarakat dan pemberdayaa
masjid serta urusan Agama, Pendidikan Agama, bimbingan
masyarakat Kristen, Katolk, Hindu serta Budha sesuai dengan
peraturan perundang — undangan.

c) Perumusan kebijakan teknis dibidang pengelolaan administrasi
dan informasi

d) Pembinaan kerukunan umat beragama.

Bagian Tata Usaha

Bagian Tata Usaha mengkoordinir pelaksanaan teknis, pelayanan,

penunjang, dan pembinaan administrasi di lingkungan Kermienterian

Negara Agama berdasarkan petunjuk teknis yang ditetapkan oleh

Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi.

Bidang Pendidikan Madrasah

Bidang Pendidikan Madrasah Bertanggung jawab atas penyiapan

bahan dan pelaksanaan kebijakan teknis, pelayanan, bimbingan

teknis, bimbingan, pengelolaan sistem informasi dan penyusunan

rencana dan pelaporan di bidang kurikulum, fasilitas, lembaga dan
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siswa, serta guru dan tenaga kependidikan madrasah berdasarkan
petunjuk teknis di kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi.

Bidang Pendidikan Diniyah Dan Pondok Pesantren

Bidang Diniyah dan Pondok Pesantren telah memberikan pelayanan,
pembinaan dan pengelolaan sistem informasi di bidang pendidikan
diniyah dan pondok pesantren dengan petunjuk teknis yang ditetapkan
oleh Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama.

Bidang Pendidikan Agama Islam

Bidang Pendidikan Agama islam melaksanakan penyusunan dan
pelaksanaan pedoman teknis, bimbingan teknis, bimbingan,
pengelolaan sistem informasi dan rencana pengembangan, dan
pelaporan di bidang pendidikan agama berdasarkan pedoman teknis
yvang ditetapkan oleh Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama
provinsi.

Bidang Penyelenggaraan Haji Dan Umrah

Penyelenggaraan haji dan umrah melaksanakan pelaksanaan petunjuk
teknis, pelayanan, bimbingan teknis, pengembangan dan perencanaan
sistem informasi, dan pelaporan di bidang penyelenggaraan haji dan
umrah berdasarkan pedoman daerah vang ditetapkan oleh Kepala
Kantor Wilayah Kementerian Agama provinsi.

Bidang Urusan Agama Islam

Depariemen Agama Islam melakukan penyusunan dan pelaksanaan
kebijakan teknis, pembinaan, pengelolaan dan penyusunan, seria
pelaporan di bidang agama berdasarkan kebijakan teknis yang oleh

Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi.







8) Bidang Penerangan Agama Islam Dan Pemberdayaan Zakat Dan
Wakaf
Penerangan Agama Islam dan Pemberdayaan Zakat dan Wakaf
melakukan kegiatan teknis, konsultasi, pembinaan, pengelolaan dan
perencanaan, dan pelaporan di bidang informasi dan pemberdayaan
agama I[slam dan Kanwakke Zakat berdasarkan spesifikasi teknis yang
ditetapkan oleh Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi.
B. Penyajian Data dan Pembahasan Hasil Penelitian
1. Profil Responden
Profil responden didapat dari kuesioner yang telah diisi oleh responden.
Penyajian daia mengenai ideniitas responden digunakan untuk memberikan
gambaran tentang keadaan diri pada responden. Responden pada penelitian ini
yaitu sebanyak 67 orang pegawai yang berstatus PNS. Berikut gambaran
tentang profil responden yang diklasifikasikan berdasarkan jenis kelamin, umur

dan masa kerja. Untuk memperjelas profil responden yang dimaksud, maka

disajikan tabel mengenai responden sebagai berikut:

Tabel 4.1 Persentase responden berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase %
Laki — Laki 40 59,70
Perempuan 27 40,30

Total 67 100

Sumber: Data primer yang diclah tahun 2022
Berdasarkan Tabel 4.1 diatas dapat dijelaskan bahwa jumlah pegawai
negeri yang paling dominan adalah pegawai dengan jenis ketamin laki — laki yaitu

sebanyak 40 orang atau 59,70%. Berdasarkan data persentase jenis kelamin







45

diatas, maka diharapkan pegawai pada kantor Wilayah Kementerian Agama
Provinsi Sulawesi Selatan mampu melaksanakan tugas yang diberikan dengan
baik karena didukung dengan tenaga pegawai jenis kelamin laki — laki yang
umunya lebih kuat bekerja dibandingkan pegawai dengan jenis kelamin
perempuan. Meskipun demikian, hal tersebut bukan menjadi jaminan muilak
terhadap peningkatan kinerja karena seleksi penerimaan PNS tidak dilihat dari
jenis kelaminnya namun didasarkan pada kompeiensi dan syarat — syarat
tertentu yang telah ditentukan oleh pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan.

Tabel 4.2 Persentase responden berdasarkan umur responden

Range Umur Jumlah Responden Persentase%
20 — 30 tahun 1 1.49
31 — 40 tahun 15 22.39
41 — 50 tahun 32 4777
51 = 60 tahun 19 28.35
Total 67 100

Sumber: Data primer yang diolah tahun 2022

Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat dijelaskan bahwa pegawai dengan
rentang umur yang paling dominan adalah umur antara 41 - 50 fahun sebanyak
tiga pulu dua orang atau sekitar 47,77%. Kemudian diikuti dengan rentang umur
responden antara 51 — 60 tahun sebanyak 19 orang. Pegawai Kantor Wilayah
Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan yag berusia antara empat puluh
sampai dengan lima puluh tahun yang berarli pegawai ini sudah lama menjadi
PNS dan masih bisa dikatakan berada di usia produktiinya. Dengan hal ini
diharapkan pegawai mampu bekerja dengan kinerja yang baik karena rata — rata

usia pegawai masih berada pada usia produktif.
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Tabel 4.3 Presentase Responden Berdasarkan Masa Kerja

Masa Kerja Jumiah Responden Persentase%
0-5 tahun 4 5.97
5-10 tahun 7 10.44
>10 tahun 56 83.59

Total 67 100

Sumber: Data primer yang diolah tahun 2022
Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa jumlah pegawai negeri yang

paling dominan adalah pegawai dengan masa kerja diatas sepuluh tahun yakni
sebanyak 56 orang dan diikuti pegawai dengan masa kerja lima sampai sepuluh
tahun. Adapun jumlah yang kecil adalah pegawai dengan masa kerja nol sampai
lima tahun. Dari persentase masa kerja diatas dapat dijelaskan bahwa pegawai
dengan masa kerja diatas sepuluh tahun mampu bekerja dengan kinerja yang
baik karena masa kerja diatas sepuluh tahun umumnya telah mempunyai
pengalaman bekerja yang cukup banyak dan telah melaksanakan pekerjaan
yang sama sebelumnya.

2. Deskripsi Variabel Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada hari Selasa tanggal 28 Febuari di Kantor
Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan yang beralamat di Jalan
Nuri No.53 Kelurahan Tamarunang, kecamatan Mariso, Kota Makassar dengan
jumlah responden sebanyak 67 orang. Penelitian ini dilakukan dengan cara
menyebarkan kuesioner dan menggunakan metode purposive sampling dalam
penentuan sampel. Peneliti menetapkan skala pengukuran pada kuesioner
dengan menggunakan skala likert dengan rentang skor satu sampai lima.

Penyebaran kuesioner ini dilakukan unfuk memperoleh data mengenai pengaruh
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motivasi dan komunikasi terhadap kinerja pegawai pada Kantor Wilayah
Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan.
a.  Frekuensi jawaban variabel motivasi (X1)

Frekuensi jawaban responden pada variabel motivasi disajikan pada tabel
4.4 Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa distribusi frekuensi variabel motivasi
terdiri dari 8 pemyataan. Jika dilihat dari hasil analisis diketahui bahwa yang

memiliki mean tertinggl yaitu X1.6 dengan angka 4.25%, sedangkan yang

memiliki mean terendah yaitu X1.8 dengan angka 3.99%.

b.  Frekuensi jawaban variabel komunikasi (X2)

Frekuensi jawaban responden pada variabel komunikasi disajikan pada

tabel 4.5 Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa distribusi frekuensi komunikasi

terdiri dari 10 pemyataan. Jika dilihat dari hasil analisis diketahui bahwa yang

\ Tabel 4.4
r Distribusi Jawaban Responden Variabel Motivasi (X1)
Skala Pengukuran Mean
Indikator (S:}'S) (T2$) ( KSS) (g) (358) P(-::Z)en
Frek. % Frek. % Frek. %a Frek. % Frek. % Frek. %
X1.1 0 0 0 0 14 209% | 27 {403% | 26 |38.8% | 67 |100.0% | 4.18%
X1.2 0 0 1 {15% | 5 | 7.6% | 46 |687%| 15 |224% | 7 | 100.0% | 4.12%
X1.3 0 0 0 0 3 | 45% { 46 |68.7% | 18 |269% | 7 |100.0% | 4.22%
X1.4 0 0 2 [ 30% | 4 |60% | 45 [67.2% | 16 |23.9% | 7 | 1000% | 4.12%
- Xi5 0 0 0 0 13 [194% | 33 [493% | 21 |313% | € | 1000% | 4.12%
| X6 0 0 0 0 2 !'30% | 46 [68.7% | 19 |28.4% | 67 |100.0% | 4.25%
X1.7 0 ) 3 45% | 11 |1684% | 32 [478% | 21 |3813% | 8 |100.0% | 2.06%
X1.8 0 0 0 0 14 |208% | 40 |59.7% | 13 |\194% | O | 100.0% | 3.99%
fl Rata-rata 4.13%
) Sumber : Data diolah, 2022
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memiliki mean tertinggi yaitu X2.2 dengan angka 4.64%, sedangkan yang

memiliki mean terendah yaitu X2.5 dengan angka 4.21%.

| Tabel 4.5
Distribusi Jawaban Responden Variabel Komunikasi (X2)
Skala Pengukuran Mean
Indiator | (o1e) 75 (k) @ 59) o
Frek. % Frek. % Frek. % Frek. % Frek. % Frek. %
X2.1 0 0 0 0 9 |134% | 52 |a7.8% | 25 |388% | 7 [ 100.0% | 4.25%
X2.2 0 0 0 0 0 0 24 1358% [ 43 | 622% | 7 |100.0% | 4.64%
- X2.3 0 0 0 0 5 | 75% 1 28 [233% | 33 [493%) 57 | 100.0% | 4.42%
- X2.4 0 0 0 0 6 | 90% | 19 |284% | 42 {627%] 97 {100.0% | 4.54%
X2.5 0 0 1 | 15% | 9 [134%| 32 |4a78% ! 25 |37.3% | S |100.0% |4.21%
X2.6 0 0 0 0 13 | 194% | 25 |373% | 20 |43.3% | ® | 100.0% | 4.24%
X2.7 a 0 2 |a0% | o [134% | 19 |284% | 37 |552% | 7 | 100.0% | 4.36%
X2.8 0 0 1 {15% | 8 |118%| 29 [433% | 20 |433% | 7 | 100.0% | 4.28%
X2.9 0 0 0 0 3 | 45% | 256 |388% | 38 |567% | 67 |1000% | 4509
X210 | 0 0 0 0 8 |119%| 25 |38.8% | 33 |4g3% | 67 |100.0% ] 4379
Rata-rata 4.38%

Sumber : Data diolah, 2022

c.  Frekuensi jawaban variabel kinerja (Y)

Frekuensi jawaban responden pada varabel kinerja pada tabel 4.6 Dari

iabel tersebut dapat dilihat bahwa distribusi frekuensi kinerja terdiri dari 10

pernyataan, Jika dilihat dari hasil analisis diketahui bahwa yang memilki mean

tertinggi yaitu Y.1 dengan angka 4.52% dan Y.2 dengan angka 4.52%,

sedangkan yang memiliki mena terendah Y.9 dengan angka 4.60%.
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Tabel 4.6
Distribusi Jawaban Responden Variabel Kinerja {Y)

Skala Pengukuran Mean

indikator | <) Ts) «S) ) s9) o

1 . Frek. % Frek. % Frek. % Frek. % Frek. % Frek. %
Y.1 0 0 0 0 6 |90% | 20 |200% | 41 [612% | © | 100.0% | 4.52%
} Y.2 0 0 0 0 0 0 32 |478% | 35 |522% | 57 |100.0% | 4.52%
Y.3 0 0 0 0 8 |119%| 31 |463% | 28 |418% | 7 | 100.0% | 4.30%
{r Y.4 0 0 0 0 8 |119% | 32 |478% | 27 |403%| 7 | 1000% {4.28%
JF Y.5 1 {15% | 0© 0 7 | 104% | 31 |463% | 28 |418% ) ©7 | 100.0% | 4.27%
Y.6 2 laon | 1 | 15% ) 6 |90% | 38 |537%| 22 {228%] 6 |100.0% | 4.12%
Y.7 2 {30% | 1 |15%{ 5 | 76% | 32 [478% | 27 |403% | 7 }1000% | 4.21%
Y.8 2 |30% | 3 |45% | 6 | 90% | 32 |478% | 24 |358% | 97 | 100.0% | 4.09%
Y.9 5 {75% | 5 |75% { 5 | 75% | 22 |328%| 30 {448% | %7 ! 100.0% | 4.00%
Y.10 7 |104%| 1 |15% ] 9 |134%| 15 |224% ] 35 |s22% | S | 1000% | 4.04%
Rata-rata 4.23%

-

Sumber : Data diclah, 2022

a.

3. Uijiinstrumen penelitian

Uji validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu

kuesioner. Kriteria yang digunakan untuk menyatakan suatu instrument valid atau

layak digunakan dalam pengujian hipotesis apabila Corecled ltem-Total

Correlation lebih besar dari r-tabel atau df = (N-2} = 0.240.

Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas

Variabel ltem t(;:ar:i%t;:]g;r:; r-tabel Ket,
X1.1 0.872 0.240 Valid

X1.2 0.751 0240 Valid

M‘;‘;")“i X13 0.856 0.240 Valid
! X1.4 0.755 0.240 Valid
X1.5 0.955 0.240 Valid




il




50

X1.6 0.766 0.240 Valid

X1.7 0.822 0.240 Valid

X1.8 0.764 0.240 Valid

X2.1 0.533 0.240 Valid

X2.2 0.308 0.240 Valid

X2.3 0.275 0.240 Valid

X2.4 0.286 0.240 Valid

Komunikasi xX2.5 0.613 0.240 Valid
(%) X2.6 0.607 0.240 Valid
X2.7 0.499 0.240 Valid

X2.8 0582 0.240 Valid

X2.9 0.565 0.240 Valid

X2.10 0.598 0240 Valiid

Y.1 0.412 0.240 Valid

Y.2 0.666 0.240 Valid

Y.3 0.528 0.240 Valid

Y4 0.614 0.240 Valid

. Y5 0.544 0.240 Valid
Kinerja {¥) Y6 0.674 0240 | Vald
Y7 0.683 0.240 Valid

Y8 0.502 0.240 Valid

Y.9 0.572 0.240 Valid

Y.10 0.298 0.240 Valid

Sumber : Data diolah, 2022
b. | Uji Reabilifas
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel. Reliabilitas diukur dengan uji statistik
cronbach’s alpha {a). Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nila
cronbach’s alpha (a) > 0.60. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat paa tabel berikut:

Tabel 4.8 Hasil Uji Reliabilitas Motivasi (X1)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of items
790 g

Sumber: Culput SPSS, 2022

Berdasarkan tfabel hasil uji reliabilitas variabel X1 di alas, 8 pemyataan
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memiliki nilai cronbach’s alpha (a) yang lebih besar dari 0.60 yaitu sebesar
0.790. Berdasarkan kelentuan di atas maka indikator atau pernyataan dalam
penelitian ini dikatakan reliabel.

Tabel 4.9 Hasil Uji Reliabilitas Komunikasi (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems
711 1

Sumber: Oulput SPSS, 2022

Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas variabel X2 di atas, 10 pemyataan
memiliki nilai cronbach’s alpha (a) yang lebih besar daii 0.60 vaifu sebesar
0.711. Berdasarkan ketentuan di atas maka indikator atau pemyaiaan dalam
penelitian ini dikatakan reliabel.

Tabel 4,10 Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Pegawai (Y}

Reliablility Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems
J21 11

Sumber: Qutput SPSS, 2022

Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas variabel Y di atas, 10 pernyataan
memiliki nilai cronbach’s alpha (a) yang lebih besar dar 0.60 yaitu sebesar
0.721. Berdasarkan ketentuan di atas maka indikator atau pemyataan dalam
penelitian ini dikatakan reliabel.

4. Teknik analisis data
a.  Uiji Asumsi Klasik
1)  Uji Normalitas Data

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi baik

variabel terikat maupun variabel bebas berdistribusi normal atau tidak. Model
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regresi yang baik adalah yang berdistribusi normal atau mendekati nomal.
Pengujian ini dilakukan dengan melihat penyebaran data (litik) pada sumbu
diagonal atau grafik. Jika data menyebar di sekitar diagonal dan mengikuti arah
diagonal, model regresi memenuhi asumsi nommalitas. Jika data menyebar
menjauhi garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis diagonal, maka model

regresi gagal memenuhi asumsi normalitas.

Notmal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Varjable: Y

i

anf’ ‘pp'—d}

Ly

Expacted Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 4.2 Hasil Uji Normalitas
Sumber: Qutput SPSS, 2022

Berdasarkan gambar di atas, diketahui data menyebar di sekitar garis
diagonal dan mengikuli arah garis diagonal maka model regresi memenuhi
asumsi normalitas.
2)  Uji Heterckedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguii apakah terdapat
ketidaksamaan varians dalam suatu model regresi dari residual atau pengamatan
vang lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak menunjukkan

heteroskedastisitas. Untuk melihat apakah heteroskedastisitas dapat dicapai,
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lakukan hal berikut: Salah satunya adalah dengan melihat ada tidaknya pola
tertentu pada scatterplot antara SRESID dan ZPRED, dimana sumbu Y adalah
yang diprediksi dan sumbu X adalah Residual yang diprediksi adalah apabila
terdapat pola tertentu yang teratur (hergelombang, melebar, lalu menyempit), hal
ini menunjukkan telah fetjadi heteroskedastisitas. Namun, jika terdapat pola yang
ielas dan fitik-tittk di atas dan di bawah angka 0 berdisiribusi pada sumbu Y,

maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Scalterplot
Dependent Variable: Y
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Gambar 4.3 Hasil Uji Heterokedastisitas
Sumber: Ouiput SPSS, 2022

Berdasarkan gambar hasil uji heterokedastisitas di atas, diketahui bahwa
ada pola yang jelas, seria titik-titik menyebar di alas dan di bawah angka 0 pada
sumbu Y sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas.
3)  Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mneguiji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik

seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas. Dasar pengambilan
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Keputusan didasarkan pada nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai
Tolerance. Jika tidak terdapat variabel bebas dengan VIF < 10 atau toleransi >
0.10, maka dapat dikatakan tidak terdapat multikolinearitas antar variabel bebas
dalarn model regresi.

Tabel 4.11 Hasil Uji Muliikolinearitas

Coefficients”
Standar
dized
Unsiandardized ; Coeffici Collinearity
Coefficients ents Statistics
Std. Toleranc
7 7 B Emor Bela T Sig. e VIF
L “l(constant)” - ] 9.235] 6.781 1,362| .178
ChXT S wot ) 431  413]  404| 3.832) .000| .987| 1.013
S Bl 43 139] 327 3.103| .003] 987| 1.013

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Oufput SPSS, 2022

Berdasarkan tabel hasil uji multikolineraritas di atas, diketahui nilai
folerance variabel X1 sebesar 0.987 > 0.10 dan nilai VIF sebesar 1.013 < 10.
Nilai tolerance variabel X2 sebesar 0.987 > 0.10 dan nilai VIF sehesar 1.013 <
10. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel X1 dan X2 tidak terjadi
multikolinearitas.

b.  Analisis Regresi Linear Berganda

Analisisi regresi linear berganda digunakan untuk menaksir bagaimana

keadaan (naik turunnya) variabel dependen, bila dua atau lebih variabel

independen sebagai faktor prediktor dinaik turunkan nilainya.

Tabel 4.12 Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.







B Std. Error Beta
{Constant) 9.235 6.781 1.362 A78
X1 431 A13 4041 3.832 .000
X2 431 139 3271 3.103 .003
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a. Dependent Variable: Y
Sumber: Quiput SPSS, 2022

Dari tabel di atas diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

Y =9.235 + 0.431 X, + 0.431 X;

Persamaan di alas dijelaskan sebagai berikut :
a =9.235 merupakan nilai konstanta, jika nilai X; dan X, dianggap 0

maka nilai dari kinerja adalah sebesar 9.235.

B1 = 0.431 ariinya variabel motivasi berpengaruh posilif terhadap
kinerja dan apabila variabel kinerja meningkat satu satuan, maka
motivasi akan meningkat sebesar 0.431 satuan.

B2 = 0.431 artinya variabel komunikasi berpengaruhy positif tehadap

kinerja dan apabila variabel kinerja meningkat satu satuan, maka
komunikasi akan meningkat 0.431 satuan.
5. Uji Hipotesis
a.  Ujit (Parsial)
Uji t digunakan untuk mengetahui besarmya pengaruh dari setiap variabel
independen secara individual (parsial) terhadap variabel dependen. Diketahui t-
{abel sebesar 1.669. Nilai ini didapatkan dari rumus df = n - k = 1.669. Hasil uji t

pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini.







Tabel 4.13 Hasil Uji
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Coefficients™
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 9.235 6.781 1.362 178
X1 431 3 4041 3.832 000
X2 431 138 3271  3.103 ,003

;:-Dependent Variable: Y ;
Sumber: Oufput SPSS, 2022 :

Dasar pengambilan keputusan jika ting > tse (1.669) dan nilai sig < 0.05
maka dapat dikatakan variabei X berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel Y.

Berdasarkan tabel di atas, berikuf ini dijelaskan pengaruh masing-masing
variabel independen secara parsial:

1)  Motivasi (¢4)

Hasil pengujian dengan SPSS untuk variabel motivasi (X;) ferhadap kinerja

(Y) diperaleh nilai thyysg 3.832 > tane 1.669 dan nilai sig. 0.000 < 0.05. Hal ini

berarti variabel motivasi (X{) mempunyai pengaruh yang positif dan

signifikan terhadap kinerja (Y).

2}  Komunikasi (X3)

Hasil pengujian dengan SPSS untuk variabel komunikasi (X;) terhadap

kinerja (Y) diperoleh nilai g 3.103 > tiwe 1.669 dan nilai sig. 0.003 <

0.05. Hal ini berarti variabel komunikasi (X;) mempunyai pengaruh yang

positif dan signifikan terhadap kinerja (Y).

b.  UjiF (Simultan)
Datam penelitian ini, uji F digunakan untuk mengetahui tingkat signifikan

pengaruh variabel-variabel independen secara bersama-sama (simuiltan)




A
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terhadap variabel dependen. Diketahui F tabel sebesar 3.14. Nilai ini didapatkan

dari rumus dft = k-1 df2 = n-k.

Tabel 4.14 Hasil Uji F

ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 407.197 2 203598| 13.656| .000°
Residual 954.206 64 14.909
Total 1361.403 66

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X
Sumber: Ouiput SPSS, 2022

Dasar pengambilan keputusan yaitu jika Frgyng > Frae (3.14) dan nilai sig. <

0.05, maka dapal dikatakan variabel X berpengaruh positif dan signifikan

terhadap variabel Y.

Berdasarkan hasil uji F dari tabel di atas ditunjukkan bahwa Fiyg Sebesar

13.656 sedangkan hasi Fue pada tabel distribusi dengan tingkat kesalahan 5%

(0.05) adalah sebesar 3.14. Hal ini berarti Fring > Fiape (13.656 > 3.14). Pada

tabel di atas juga dapat dilihat bahwa nilai sig. 0.000 lebih kecii dari 0.05, karena

nilai sig. lebih kecil dari 0.05 maka model regresi dapat digunakan untuk

mempredikasi kinerja atau dapai dikatakan bahwa motivasi dan komunikasi

secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

pegawai pada Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan.

c. Koefisien Determinan (R2)
Tabel 4.15
Hasil Analisis koefisien Determinasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .547° .299 207 3.861 2.899
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a, Predictors: {Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y
Sumber: Ouiput SPSS, 2022

Berdasarkan tabe!l menunjukkan koefisien determinasi = 0.277, artinya
variabel motivasi dan komunikasi secara bersama-sama mempengaruhi variabel
kinerja sebesar 27.7% sisanya sebesar 72.3% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini seperti variabel lain diluar dari
penelitian ini.

6. Pembahasan Hasil Penelitian

Tubagus Achmad Darodjat (2015:198) mengemukakan bahwa motivasi
adalah kegiatan yang mengakibatkan, menyalurkan, dan memelihara perilaku
manusia. Suatu motivasi cenderung mengurangi kekuatannya manakala
tercapainya suatu kepuasan, terhalangnya pencapaian kepuasan, perbedaan
kognisi, frustasi, atau karena kekuatan motivasinya bertambah.

Menurut Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judges, di alih bahasakan
oleh Ratna Saraswati dan Febriella Sirait (2015:127) mendefenisikan bahwa
motivasi sebagai proses yang menjelaskan mengenai kekuaian, arah, dan
ketekunan seseorang dalam upaya untuk mencapai tujuan.

Menurut Sufrisno (2017:17) komunikasi merupakan suatu konsep yang
multi makna. Makna komunikasi dapat dibedakan berdasarkan komunikasi
sebagai proses sosial komunikasi pada makna ini ada dalam konteks ilmu sosial.
Dimana para ahli iimu sosial melakukan penelitian dengan menggunakan
pendekatan komunikasi yang secara umum memfokuskan pada kegiatan
manusia dan kaitan pesan dengan perilaku.

Berdasarkan hasil pengujian secara statistik dapat terlihat dengan jelas

bahwa semua variabel bebas bermpengarnuh terhadap variabel terikat. Pengaruh
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yang diberikan kedua variabel bebas tersebut bersifat signifikan. Hasil tersebut
sesuai dengan hipotesis yang telah diajukan. Hasil penelitian ini juga sesuai
dengan hasil penelitian sebelumnya. Penjelasan dari masing-masing pengaruh
variabel dijelaskan sebagai berikut:

a. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja

Hasil penelitian ini mengambil sampel sebanyak 67 respoden dari
kuesioner yang disebar yang terdiri dari 40 orang responden laki-laki dan 27
orang responden perempuan. Berdasarkan daia di atas maka mayoritas berjenis
kelamin laki — laki.

Frekuensi jawaban variabel X1 memiliki rata-rata (mean) nilai sebesar
4.13%, yang tertinggi adalah pernyataan X1.6 yaitu sebesar 4.25%, dan yang
terendah adalah item pemyataan X1.8 sebesar 3.99%.

Berdasarkan hasil analisis untuk variabel motivasi menunjukkan bahwa uji t
menghasilkan nilai thitung 3.832 > ttabel 1.669 dan nilai sig. 0.000 < 0.05. Hal ini
berarti variabel mofivasi mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kinerja pada Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi
Selatan.

Hasil penclitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Mutmainnah, Nurul (2018) dengan judul "Pengasuh Motivasi, Lingkungan Kerja,
Disiplin kerja dan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Bank Syariah (Studi
Kasus Bank BNl Syarizh KC Semarang)’. Berdasarkan hasil ujit tes
menunjukKan bahwa variabe! motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinetja
karyawan, lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
karyawan, disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan

dan kompensasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan.
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b.  Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja

Hasil penelitian ini mengambil sampe! sebanyak 67 respoden dari
kuesioner yang disebar yang terdiri dari 40 orang responden laki-laki dan 27
orang responden perempuan. Berdasarkan data di atas maka mayoritas berjenis
kelamin laki — Jaki.

Frekuensi jawaban variabel X2 memiliki rata-rata (mean) nilai sebesar
4.38%, yang tertinggi adalah pemyataan X2.2 yaitu sebesar 4.64%, dan yang
terendah adalah item pemyataan X2.5 sebesar 4.21%:

Berdasarkan hasil analisis untuk variabel komunikasi menunjukkan bahwa
uji t menghasilkan nilai thitung 3.103 > ttabel 1.669 dan nilai sig. 0.003 < 0.05.
Hal ini berarii va;'iabel komunikasi mempunyai pengaruh yang posiiif dan
signifikan ierhadap kinerja pada Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi
Sulawesi Selatan.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Jalali Igram dan Samsul Rizal dengan judul “Pengaruh Budaya Orgaisasi dan
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Kecamatan Tanete
Rilau Kabupaien Barru".Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara dominan
Budaya Organisasi memiliki pengaruh terhadap kinerja. Sedangkan Lingkungan
Kerja tidak mempengaruhi Kinetja Pegawai.

c. Pengaruh Motivasi dan Komunikasi Terhadap Kinerja

Hasil penelitian ini mengambil sampel sebanyak 67 respoden dari
kuesioner yang disebar yang terdiri dari 40 orang responden laki-laki dan 27
orang responden perempuan. Berdasarkan data di atas maka mayoritas berjenis
kelamin laki — laki.

Frekuensi jawaban variabel X1 memiliki rata-rata (mean) nilai sebesar
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4.13%, yang tertinggi adalah permnyataan X1.6 yaitu sebesar 4.25%, dan yang
terendah adaiah item pernyataan X1.8 sebesar 3.99%.

Frekuensi jawaban variabel X2 memiliki rata-rata (mean) nilai sebesar
4.38%, yang tertinggi adalah pemyataan X2.2 yaitu sebesar 4.64%, dan yang
terendah adalah iftem pemyataan X2.5 sebesar 4.21%.

Hasil analisis menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel (13.656 > 3.14) serta
nilai sig. 0.000 lebih kecil dari 0.05, karena nilai sig. lebih kecil dari 0.05 maka
model regresi dapat digunakan untuk memprediksi kinerja atau dapat dikatakan
bahwa motivasi dan komunikasi secara bersama-sama (simuitan) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pada Kantor Wilayah Kemenierian Agama

Provinsi Sulawesi Selatan.







BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan uniuk mengetahui pengaruh motivasi dan

komunikasi terhadap kinerja pegawai pada Kantor Wilayah Kementerian

Agama Provinsi Sulawesi Selatan.

Berdasarkan analisis data serfa pembahasan maka dapat ditarik

kesimpultan sebagai berikut:

1.

Dari hasil estimasi yang dilakukan maka variabel motivasi secara
parsial berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Kantor Wilayah
Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan. Dengan Hasil
pengujian dengan SPSS untuk variabel motivasi (X,) terhadap kinerja
(Y) diperoleh nilai thiung 3.832 > e 1.669 dan nilai sig. 0.000 < 0.05.
Hal ini berarti variabel mativasi {X;) mempunyai pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap kinerja (Y).

Kemudian variabel komunikasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai pada Kantor Wilayah Kementerian Agama
Provinsi Sulawesi Selatan yang ditunjukkan dengan nilai {4 3.103 >
twer 1.668 dan nilai sig. 0.003 < 0.05. Hal ini berarti variabel
komunikasi {X2) mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kinerja {Y).

Variabel motivasi dan komunikasi secara bersama — sama (simuitan)
berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Kantor Wilayah
Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan. Dengan nilai Fhitung

> Ftabel (3.14) dan nilai sig. < 0.05, maka dapat dikatakan variabel X
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Y.

Saran

1.

Bagi peneliti

Penelitian ini diharapkan mampu meberik tambahan kajian dan
ilmu pengetahuan mengenai masalah yang terkait dengan motivasi,
komunikasi dan kinerja pegawai serta memberikan kesempatan bagi
peneliti untuk menerapkan teori-teori yang peneliti peroleh selama
proses perkuliahan dan dapat memperdalamnya lebih luas lagi.
Bagi Instansi

Hasil penelitian i diharapkan dapat memberikan pengetahuan,
saran maupun masukan bagi Kantor Wilayah Kementerian Agama
Provinsi Sulawesi Selatan mengenai kinerja pegawai pada perusahaan
tersebut sudah cukup baik dan diharapkan perusahaan dapat
mempertahankannya dengan cara tetap memperhatikan serta terus
meningkatkan motivasi dan komunikasi agar kedepannya perusahaan
dapat terus berkembang.
Baqi akademik

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan juga
tambahan referensi dikalangan akademik dalam melakukan penelitian

sejenis dan mengembangkannya dimasa yang akan datang.
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Lampiran 1.
KUESIONER |
Yth. Bapak/ibu

Mohon kesediaan Bapakflbu untuk mengisi kuesioner berikut dengan
sejujur-jujumya untuk keperluan penelifian  ilmiah (skripsi) dengan judul
"Pengaruh Motivasi dan Komunikasi Terhadap Kineria Pegawai pada Kantor
Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan™. Data yang diisi
Bapak/lbu akan dijaga kerahasiaanya.

Atas kesediaan Bapak/lbu, peneliti mengucapkan terimakasih,

IDENTITAS RESPCNDEN
Nomor/Kode & ..o, (Diisi oleh Peneliti)
Nama 4.5 N M 4
Umur GOSN N\ \ LAttt 7 7./ /TSR . (.

Jenis Kelamin : Laki - laki / Perempuan (Coret yang tidak periu)

Masa Kerja T O T S, Y
Petunjuk : Mohon memberikan fanda centang (v') pada jawaban yang paling
sesuai. Kriteria jawaban 1 s/d 5

Sangat Tidak ’ y . )
N Tidak Setuju | Kurang Setuju Setuju Sangai Setuju
efuju
1 KS S 58
(STS) (TS) {KS) (S) (SS)
(1] e 3] (4] e

A. Pemyataan untuk Motivasi

Pernyataan berikut berkaitan dengan motivasi kerja pegawai. Berkenaan
dengan hal tersebut Bapak/lbu diminta untuk membaca setiap pemyataan dan
tentukanlah seberapa jauh pemyataan — pemyataan tersebut sesuai dengan
realita atau apa yang dirasakan di Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi
Sulawesi Selatan.
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Variabel Motivasi (X1)
No Indikator Pernyataan SST s S5
1 2 5
1 | Kebutuhan Terdapat kesesuaian gaji yang selama
Fisik ini diterima bila <dikaitkan dengan
tanggung jawab yang telah diberkan
kepada instansi.
Instansi memberikan libur dan cufi
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
2 | Kebutuhan Adanya ‘jaminan Inslansi terhadap
Rasa Aman | jaminan sosial pegawai (yang berupa
jaminan kesehatan).
Instansi memberikan wadah bagi
pegawai untuk menanggapi keluhan
pegawai.
3 | Kebutuhan Instansi memberikan rekreasi kepada
Sosial karyawan pada sefiap waktu tertentu
agar timbul rasa kekeluargaan dan
persahabatan.
Intansi mengadakan acara yang
disponsori oleh instansi (ulang tahun).
4 | Kebutuhan Adanya pemberian {unjangan insentif
Akan dari pihak instansi kepada pegawai
Penghargaan | yang berprestasi.

Adanya promosi jabatan dari pihak
Instansi, bagi pegawai vang
berprestasi.







B. Pernyataan untuk Komunikasi

Pemnyataan berikut berkaitan dengan komunikasi
Berkenaan dengan hal tersebut Bapak/lbu diminta untuk membaca setiap
pernyataan dan tentukanlah seberapa jauh pernyataan — pemnyataan tersebut
sesuai dengan realita atau apa yang dirasakan di Kanfor Wilayah Kementerian

Agama Provinsi Sulawesi Selatan.

antar pegawal,

Variabel Komunikasi (X2)

No Indikator

Pernyataan

ST
TS | KS SS
S
1 2 3 5

1 | Pemahaman

Saya mampu memahami pesan secara
cemmat sebagaimana yang disampaikan
oleh komunikator

Saya memahami strategifiata afuran
kerja yang ditetapkan oleh Intansi

2 | Kesenangan

Saya senang melakukan kerja sama
dengan semua rekan kerja di kantor.

Saya senang komunikasi yang terjadi
dapat memupuk hubungan antar

pegawai
3 | Pengaruh Saya melakukan komunikasi untuk
pada sikap mempengaruhi sikap orang lain dan
berusaha agar orang Iain bersikap
positif demi tercapainya tujuan bersama
Saya mampu berkoodinasi = dengan
sesama rekan kerja.
4 | Hubungan Proses komunikasi yang efektif secara
yang makin fidak sengaja meningkatkan/membina
baik hubungan baik antar sesame rekan

kerja

saya mampu menyelesaikan masalah

kesalah pahaman yang terjadi dengan
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baik

Tindakan

saya selalu menanggapi dengan jujur
segala bentuk pertanyaan/pernyataan
yang diberikan kepada saya

saya tidak - berkeinginan  untuk
memberikan penilaian terhadap
perilaku atau sikap rekan kerja yang
dinilai salah atau benar

Terima kasih atas partisipasi Bapak / {bu
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KUESIONER 1I

DIIS! OLEH PIMPINAN
Jabatan S UOUPPR
Pegawai yang diniai® < .cceeieiiere et s e

Pemyataan berikut berkaitan dengan kinerja pegawai yang Bapak / lbu
pimpin. Berkenaan dengan hal tersebut Bapak / lbu diminta untuk membaca
setiap pemyataan dan temukanlah sejauh mana kinerja pegawai tersebut.
Mohon memberikan tanda centang (¥') pada jawaban yang paling sesuai.

Variabel Kinerja ({Y)

ST
No Indikator Pemyataan S IS | KS| S | S8
1 2 3 4|5
1 | Kualitas Pegawai ini memiliki kemampuan,
keterampilan, sehingga dapat

mencapai kualitas pekeijaan dengan
baik.

Pegawai ini beketja dengan sepenub
hati uniuk mewujudkan pelayanan
prima.

2 | Kuantitas Pegawai tersebut mampu
melaksanakan dan menyelesaikan
tugas dalam jumiah yang banyak
dengan hasil yang sangat baik.

Jumliah/hasil kerja atau tugas yang
diselesaikan oleh pegawai tersebut
sesuai dengan yang diharapkan cleh

atasan.
3 | Ketepatan Pegawai ini mampu menyelesaikan
wakiu setiap pekerjaan yang diberikan
dengan tepat waktu

Pegawai ini datang dan pulang kantor
sesuai dengan jam kerja yang telah
ditetapkan
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4 | Efekfivitas

Pegawai ini mampu mengoptimalkan
pemanfaatan sumber daya yang ada
secara efeklif dalam melaksanakan

tugas.

Pegawai ini menggunakan sarana
kantor dengan tepat.

5 | Kemandirian

Pegawai ini mempunyai komitmen kerja
dengan instansi dan tanggung jawab
pegawai dengan kantor.

Pegawai ini mampu menyelesaikan
setiap kendala yang dialami dalam
bekerja.

Keterangan :

*Sesuai Kode Responden, diisi oleh peneliti

Terima kasih atas partisipasi Bapak / Ibu







Lampiran 2.
Hasil Olah Data SPSS
Uji Validitas Kinerja (Y}
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Correlations
Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 TOTAL
Y.1 Pearson Correlation .018 -.052 142 -045 427
Sig. (2-iailed) .886 678 .367 715 .001
N 67 67 67 67 67
Y.2 Pearson Correlation 263" 281" .196 -.083 666
Sig. (2-tailed) 031 021 113 505 .000
N 67 67 67 67 67
Y.3 Pearson Correlation 200 313 081 -.206 528"
Sig. (2-tailed) 105 010 463 094 .000
N 67 67 67 67 67
Y.4 Pearson Correlation 335" .150 185 -067 v
Sig. (2-tailed) .06 225 181 5889 .000
N 67 67 67 67 67
Y.5 Pearson Comrelation 229 132 240 -027 544"
Sig. (2-tailed) .062 .286 651 .826 .00o
N 67 67 67 67 67
Y.6 Pearson Correlation 506" 061 300" -.005 674
Sig. (2-tailed) .000 625 014 969 .000
N 67 67 67 67 67
Y.7 Pearson Corelation 1 4317 336" 218 683"
Sig. (2-zlled) 000 .005 077 .000
N 67 67 67 67 67
Y.8 Pearson Comelation 4317 1 220 .083 502"
Sig. (2-tailed) .000 073 .505 .000
N 67 67 67 67 67
Y.9 Pearson Comrelation 336 220 1 .057 5727
Sig. (2-tailed) .005 073 .647 .000
N 67 67 67 67 67
Y.10 Pearson Correlation .218 .083 .057 1 .298"
Slg. (2-tailed) 077 .505 847 014
N 67 67 67 67 67
TOTAL  Pearson Cormelation 683" 5027 5727 298 1
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I Sig. (2-tailed) I 000 .000 .000 014 I

_ N 67 67 67 67 67

**. Correlation is significant at the 0,01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailled).

Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems

J21 11

Uji Validitas Motivasi (X1}

Correlations
X1.7 X1.8 TOTAL

X1.1 Pearson Correlation 621" 757 872"
Sig. (2-taited) .000 000 .000
N 57 67 67

Xt.2 Pearson Correlation 457" 366" 7517
Sig. (2-1ailed) .000 .002 .000
N 87 67 67

X1.3 Pearson Correfation 616" 514" 856
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 67 67 67

X14 Pearson Correlation 4517 301 755"
Sig. (2-1ailed) .000 013 .000
N 67 67 67

X1.5 Pearson Correlation 829" 808" 955"
Sig. (2-tailed) 000 .000 .000
N 67 67 67

X1.6 Pearson Correlation 592" 436" 766"
Sig. (2-tailed) 000 000 .000
N 67 67 67

X1.7 Pearscn Correlation 1 700" 822"
Sig. (2-failed} {00 000
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N 67 67 67
X1.8 Pearson Correlation 700" 1 764"
Sig. (2-tailed) 000 .00D
N 67 67 67
TOTAL Pearson Correlation 822" 764" 1
Sig. (2-alled) 000 .000
N 67 67 87
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Uji Reliabilitas
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
2890 9
Uji Validitas Komunikasi (X2)
Correlations
X2.7 X2.8 xX2.9 X2.10 TOTAL
X2.1 Pearson Correlation -.083 .066 232 278 533"
Sig. (2-1ailed) .505 596 .059 .023 000
N 67 67 87 67 67
x2.2 Pearson Cerrelation 050 205 243 043 .308"
Sig. (2-tailed) 827 096 048 728 o011
N 687 67 67 67 67
X2.3 Pearson Correlation 260" 002 -.148 -.085 275
Sig. (2-1ailed) 034 887 231 495 024
N 67 67 67 67 67
X2.4 Pearson Correlation 058 -.007 -.071 085 286"
Sig. (2-tailed) 639 858 569 493 019
N 67 67 67 67 67
X2.5 Pearson Correlation -.025 255" 237 413" 613"
Sig. (2-tailed) 838 037 054 .000 000
N 67 67 67 67 67
X2.6 Pearson Carrelation 3197 257 3617 260' 607"
Sig. (2-1alled) .008 036 .003 .034 .000
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N 67 67 67 67 67
x2.7 Pearson Correlation 1 204 .295" .186 499
Sig. (2-tailed) 098 016 .132 .000
N 67 &7 B7 67 67
X2.8 Pearson Correlation 204 1 460" 384" 582"
Sig. (2-tailed) .098 .000 .001 000
N 67 67 67 67 67
X29 Pearscn Correlation ,295 460" 1 221 585
Sig. (2-tailed) 016 000 072 000
N 67 67 67 67 67
X210  Pearson Correlation .186 3847 221 1 598"
Sip. (2-tailed) 132 001 D72 .000
N 67 67 67 67 67
TOTAL  Pearson Carrelation 4997 5827 565 598" 1
Sig. (2-tailed) .0oo .000 000 .000
N 67 67 67 67 67
**, Comrelation is significant at the 0.01 level {2-tailed).
*. Comrelation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Uji Realibilitas
Reliability Statistics
Cranbach's
Alpha N of ltems
ik 11
Regresi Linear
Coefficients”
Collineari
Unstandardized Standardized ty
Coefficients Coefficients Stalistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. [
1 {Constant) 9.235 6.781 1.362 178
X1 431 13 404 3.832 000 087
X2 431 139 327 3.103 003 987







Regresi Secara Simultan
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ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig"—r
1 Regression 407.197 2 203.598 13.656 .000
Residual 954.206 64 14.909
Total 1361.403 66
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